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R ear Petgc suh, saya Jusmin, 413 tahun, ibu satu anak, 2o tahun-
I lanol tov o rrorrig prnlintas narkoba dan baru saia keluar dari
lJ rchinbitiiasi aktrir"tihun zo19 lalu. Saat ini memang anak sudah
tidak lagi menggunakan, tetapi saya masih sering takut. Alasannya
beberapa tqnannya yang sudah direhabilitasi ternyatd kembali
menggynakan narkoba apalagp di tery;ah panderni yang tetltu
,asa'"brsan di nrmah bisa menjadi pemicu anak mengipnakannya-
Apakah saya perlu terus mengawasi anak saya? Bila demikian,






Salam kenal Ibu Jasmin Sa1,a
dapat memahami kekhawatiran
Ibu terhadap kemungkinan anak
kambuh mengkonsumsi nar koba
kembali. I4emang ada pendapat




dan pengorbanan ekstra keras
dari semua pihal. Perlu upalu
dari diri sendiri maupun keluarga
untuk rrrelakukan identifikxi





pribadinya yangbelum matang. Dengan memahami faktor-fakor
iersebut, ihu dapat melakukan antisipasi agar tidak terulang
kembali.
Kedua, kondisi kambuh tidak terjadi secara mendadak
melainkan sebuah proses yang bisa trerlangrung minguan
bahkan hulanan. Diiwali dengan murnculnya perasaan gelisah,
intoleran, cepat matah, keras kepala, suasana hati mudahberubah,
mengisolasi diri, mera-sa tidak membutuhkan pertolongarl pola
makan dan pola tidtrr 1'ang buruk. Kemudi an muncul konfl ik anta-
ra ingin dan tidak untuk mengkonsumsi narkoba, mulai berpilcir
tentang orang, tempat dan benda-benda yang sering digunakan,




kuat dan pada akhirnya muncul
kekambuhan fisik berupa upala
mencari'tarangnya''.
Ketiga, usia anak saat ini 20
tahun tentu tidak memungkinkan
bag, ibu untuk mengar,r,asi
aktivitas anak di luar secara
ketat. Tidak bijak pula untuk
r ,'mengurung" dan melindungi
, secara berlebihan, karena ini
: justru akan menimbulkan pem-
berontakan, ketergantungan
maupun situasi tekanan Pada
anak. Anak perlu berkembang
kimia I'ang berkaitan dengan reseptor di otak dan tubuh lang
dapat menyebabkan tubuh terasa lebih segar, berenergl, alau
justru membuatnya lebih rileks dan nlengantuk (tergantung dari
jenisnyaJ. Kondisi status ekonomi, jenis napza, faktor keluarga,
ieroan tcman lam& tekanar dan situasi sering menrunculkan
godaan pen)'lntas untuk kembali mengkonsunrsinva. Memang
berul apa yang dikatakau oleh konselor bahrva ibrr harus tetap
mengawasi anak namun sampai sejauh mana? Ada beberapa
langkahprakis.
bertuma, melihat pengalainan yang lalu dan menpprnalisa
penvebab awal anak mengonsumsi narkoba' Apakah karena faktor
pengawasan yang longgar atau jushu terlalu ketat dari ke'luarga,
ielaii dalam keluarga -r'ang kurang harmonis, tekanan emosional
dan permasalahan di lual yu:g tidak terselesaikan, faktor ten-ran
seba-r,a )'ung juga mengonsumsi narkr-rba atau karakteristik
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menjadi pribadi,vang lebih matang sesuai dcngan usiarya. Oleh
karenanla, Ibu perlu mendukung anak agar bisa mengembangkan
bakatdanminatnya agarmuncul rasaperca)'a diri dan mulai diajak
berpikir tentang alternatif karirnya ke depan. Disamping itu, anak
perlu beiajar untuk bisa mengelola emosinva dalam situasi stres,
iemas, frustrasi dan mengisi waktu luang dengan akivitas yang
positif.
Keempat. penting untuk menjauhkan anak dengan teman-
teman lamanya, menjalin komunikasi interpersonal orangtua-
anak yang lebih hangag menrbiasakan diri dengan pola kebiasaan
aan triaup -r'ang terstruktur seperti bangrrn pagt dan pergi tidur
di waktu- yang- sama setiap hari, pola makan yang teratur dan
konsumsi makanan yang sehat untuk menjaga kebugaran fi siknya.
lbrakhiq ibu perlu-segera meminta bantuan ahli bila muncul
gejala ke arah kekambuhan pada anak. &
Silakan kirtrnrperlanyan Anda ke: redak$hid.u@hidup.tv atau
Wha*App 081 3.8757i0?7. Kami menjamia ketahasjaan identius Anda,
